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ABSTRAK 
Ekonomi kreatif menjadi salah satu jawaban atas tantangan dalam mensejahterakan 
masyarakat, menurunkan tingkat  kemiskinan dan pengangguran. Ekonomi kreatif dipandang 
sebagai kekuatan baru di indonesia yang muncul dari konsep modal berbasis kreatifitas yang 
berpotensi mempercepat pertumbuhan ekonomi disuatu daerah.  
Penelitian ini bertujuan untuk (1) untuk mengetahui  kontribusi positif Kerajinan Anyaman 
Ketak di desa  Selebung Kabupaten Lombok Tengah, (2) untuk mengetahui faktor pendorong 
kerajinan tangan anyaman ketak Desa Selebung Janapria Kabupaten  Lombok Tengah . Jenis 
penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriftif kualitatif. Objek penelitian ini adalah 
Kerajinan Anyaman Ketak Rotan di desa Beleka Lombok Tengah. Metode pengumpulan data 
yang di lakukan menggunakan metode observasi, wawancara, dokumentasi dan 
kepustakaan. Hasil penelitian menunjukan bahwa (1) kerajinan anyaman ketak juga 
berkontribusi positif karena pemanfaatannya dapat meningkatan pendapatan masyarakat 
karena sebelum itu masyarakat di Desa Selebung Rembiga Kecamatan Janapria mengalami 
rendahnya tingkat perekonomian dan pendapatan karena hanya menggantungkan hidupnya 
pada sektor pertanian, namun karena kegiatan bertani hanya dilakukan pada musin tanam 
saja menyebabkan masyarakat setempat mengalami keterbatasan lapangan perkerjaan yang 
tersedia dan masyarakat kesulitan dalam memenuhi kebutuhan hidupnya sehingga 
masyarakat setempat mulai belajar dan mengembangkan minatnya dalam mengolah  
tanaman paku ketak (paku ata) tersebut menjadi tangan anyaman ketak yang sangat 
menarik dan bernilai ekonomi tinggi. (2) . Usaha kerajinan anyaman ketak ini tidak dibatasi 
oleh waktu dan tempat, sehingga masyarakat lebih leluasa dan nyaman menekuni kerajinan 
anyaman Ketak tersebut. Produk anyaman ketak ini dibuat secara tradisional untuk 
mempertahankan tradisi turun menurun dan terus dilestarikan dan diajarkan. Selain itu, 
modal dalam menganyam ketak ditanggung oleh Bos ketak/pengepul itu yang mendorong 
masyarakat semakin minat dalam menekuni kerajinan tangan anyaman ketak 
Kata Kunci: Kerajinan, Anyaman, Ketak, Rotan 
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1. PENDAHULUAN 

 

Diera globalisasi seperti sekarang ini setiap negara dituntut untuk menjadikan kondisi 

kehidupan ekonominya semakin efektif, efisien dan kompetitif. Indonesia merupakan negara 

berkembang yang terus mengupayakan pembangunan. Tujuan dari pembangunan adalah 

untuk memperbaiki dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat serta menciptakan inovasi 

didalam masyarakat tersebut. Perkembangan ekonomi kreatif telah menjadi penomena 

dalam menghadapi perkembangan dan tantangan globalisasi. Faktor teknologi dan informasi 

merupakan penggerak dari perkembangan ekonomi kreatif yang semakin pesat.  Ekonomi 

kreatif merupakan salah satu konsep pembangunan ekonomi indonesia. Artinya, indonesia 

dapat mengembangkan ide dan bakat masyarakat untuk dapat berinovasi dan berkreasi 

dalam menciptakan suatu hal. Pola pikir yang kreatif sangat diperlukan untuk terus tumbuh, 

berkembang dan bertahan dimasa yang akan datang. Ekonomi kreatif merupakan penciptaan 

nilai tambah berdasarkan ide yang muncul dari kreatifitas sumber daya manusia (creative 

people) dan pemanfaatan pengetahuan, termasuk warisan budaya dan teknologi.  

Lombok Tengah merupakan salah satu Kabupaten di Nusa Tenggara Barat yang 

berpotensi dalam mengembangkan ekonomi kreatif karena selain memiliki destinasi wisata 

yang mempesona juga memiliki berbagai jenis kerajinan yang cukup populer dan menjadi 

unggulan ekonomi kreatif. Selebung, Desa selebung Rembiga, Kecamatan Janapria.  Desa 

Selebung Janapria Kabupaten Lombok Tengah merupakan salah satu Desa diantara 12 Desa 

yang ada di Kecamatan Janapria. Desa Selebung terdiri dari 13 Dusun. Desa Selebung 

merupakan Desa tua di pulau Lombok, karena dahulu dikenal sebagai salah satu kerajaan 

dipulau Lombok. Desa ini sebelah selatan berbatasan dengan wilayah desa Langko, sebelah 

barat berbatasan langsung dengan wilayah Desa Braim, Praya Tengah. Sebelah selatan 

berbatasan dengan wilayah Desa Kelebuh, Praya Tengah. Sebelah timur berbatasan dengan 

Desa Loang Maka dan Desa Stuta. Dengan adanya kerajinan anyaman ketak ini maka 

masyarakat di Desa Selebung mampu meningkatkan taraf hidup yang lebih baik. Inilah yang 

membuat peneliti ingin lebih dalam menelititentang Peran Industri Kerajinan Tangan 

Anyaman Ketak Untuk Meningkatkan Pendapatan Masyarakat Di Desa Selebung Janapria 

Kabupaten Lombok Tengah. 
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2. KAJIAN PUSTAKA 

 

Industri  

Industri merupakan kegiatan ekonomi yang mengolah bahan baku, bahan mentah, 

barang setengah jadi maupun barang jadi menjadi barang konsumsi yang mempunyai nilai 

guna lebih tinggi, gtermasuk kegiatan perancangan bangunan dan perekayasa industri. Dalam 

Undang-Undang No.3 Tahun 2014 tentang Perindustrian Pasal 1 menyatakan bahwa industri 

adalah seluruh bentuk kegiatan ekonomi yang mengolah bahan baku/atau memanfaatkan 

sumber daya industri sehingga menghasilkan barang yang mempunyai nilai tambah atau 

manfaat lebih tinggi, termasuk jasa industri.  

Kerajinan  

Kerajinan adalah sebuah kegiatan yang melibatkan keterampilan yang dimiliki 

seseorang, sebuah keterampilan tentu melibatkan seni didalamnya. Kerajinan menekankan 

pada sebuah keterampilan tangan yang lebih tinggi saat proses pengerjaanya. Kerajinan juga 

dianggap sebagai seni yang uni sekaligus berkualitas yang tinggi. Sebuah kerajinan akan 

menghasilkan suatu barang , barang tersebut memiliki nilai-nilai fungsi . selain nilai fungsi 

barang hasil dari kerajinan juga memiliki nilai estetika yang tinggi didalamnya. Hal itu yang 

menjadikan salah satu alasan kerajinan dijadikan pajangan. Salah satu jenis kerajinan adalah 

kerajinan tangan. Kerajinan tangan adalah kegiatan seni yang menitikberatkan pada 

keterampilan tangan dan fungsi untuk mengolah bahan baku yang sering ditemukan di 

lingkungan menjadi benda-benda yang tidak hanya bernilai pakai tetapi juga bernilai estetis.  

Pendapatan  

Pendapatan merupakan tujuan utama dari pendirian suatu perusahaan. Sebagai suatu 

organisasi yang berorientasi profit maka pendapatan mempunyai peranan yang sangat besar.  

Pendapatan merupakan faktor penting dalam operasi suatu perusahaan, karena pendaapatan 

akan mempengaruhi tingkat laba yang diharapkan dan menjamin kelangsungan hidup 

perusahaan. 

Ikatan Akuntan Indonesia (2019:22) mengungkapkan dalam standar akuntansi 

keuangan entitas tanpa akuntabilitas publik (SAK ETAP) mendefinisikan pendapatan adalah 

pelaksanaan aktivitas entitas yang biasa dan dikenal dengan sebutan berada seperti 

penjualan, imbalan, bunga, deviden, royalti, dan sewa. 

 



| 96 
 
 

Jurnal Konstanta: Ekonomi Pembangunan, Vol. 4 No. 2, Desember 2025 

3. METODE PENELITIAN 

 

Jenis Penelitian  

Jenis penelitian yang digunakan penulis dalam penelitian ini adalah pendekatan 

kualitatif. Metode penelitian kualitatif adalah  metode penelitian yang berdasarkan pada 

filsafat pospositivisme atau enterpretif, digunakan untuk meneliti kondisi obyek yang 

alamiah, dimana peneliti adalah sebagai instrumen kunci, tekhnik pengumpulan data yang 

dilakukan secara triangulasi (gabungan observasi, wawancara dan dokumentasi) data yang 

diperoleh cenderung data kualitatif, analisis data bersifat induktif/kualitatif, dan hasil 

penelitian kualitatif bersifat untuk memahami makna, memaham keunikan, mengkontruksi 

fenomena dan menemukan hipotesis (Sugiyono, 2020). 

 

Desain Penelitian 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan jenis penelitian studi kasus. Studi kasus 

adalah serangkaian kegiatan ilmiah yang dilakukan secara intensif dan rinci untuk 

memperoleh pengetahuan tentang suatu program, peristiwa atau kegiatan pada tingkat 

individu, sekelompok orang, lembaga, atau organisasi. Biasanya peristiwa yang dipilih 

selanjutnya disebut kasus adalah suatu hal aktual (real-life event) yang sedang berlangsung, 

bukan sesuatu yang telah berlalu (Rahardjo, 2017). 

 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Deskripsi Informan 

 Informan penelitian ini berjumlah 20 orang yang terdiri dari 3 orang informan kunci 

yaitu Kepala Desa Selebung Janapria dan 2 orang Pengepul/Bos Ketak, 15 orang  informan 

utama yaitu  pengulat 10 orang, penggelintir 4 orang dan perakit 1 orang.  Informan 

pendukung ada 2 yaitu pedagang  disekitar pasar Ketak. Untuk lebih jelasnya perhatikan tabel 

dibawah berikut.  
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Tabel 4.1 Data Informan 

No Pekerjaan Jumlah Persentase Keterangan 

1 Kepala Desa 1 5% Informan Kunci 

2 Pengempul 2 10% Informna Kunci 

3 Pengulat 11 55% Informan Utama 

4 Gelintir 3 15% Informan Utama 

5 Perakit 1 5% Informan Utama 

6 Pedagang 2 10% Informan Pendukung 

 Jumlah 20 100%  

Sumber: Data Informan Penganyam Ketak 

 Kerajinan tangan anyaman ketak memberikan dampak  ekonomi bagi masyarakat di 

Desa Selebung Janapria Kabupaten Lombok Tengah. Dampak Kerajinan tangan anyaman 

ketak di Desa Selebung Janapria Kabupaten Lombok Tenga antara lain : 

 

Pendapatan  

Kerajinan anyaman ketak di Desa Selebung Kecamatan Janapria ini menjadi sumber 

pendapatan bagi masyarakat, dengan membuat kerajinan tangan anyaman ketak pengrajin 

mendapatkan upah/bayaran dari Bos ketak/Pengepul. Pendapatan dari kerajinan anyaman 

ketak dapat meningkatkan kesejahteraan dan pendapatan masyarakat terutama masyarakat 

wanita dan lansia (lanjut usia). Masyarakat yang awalnya tidak memiliki pekerjaan kini dapat 

berpenghasilan sembari bersantai dirumahnya masing-masing. Karena pengerjaan kerajinan 

anyaman ketak ini sangat fleksibel dapat dikerjakan dimana saja tanpa mengganggu 

pekerjaan rumah lainnya sehingga sangat menguntungkan para pengrajin untuk 

mendapatkan penghasilan dan dapat memenuhi kebutuhan sehari-hari seperti membayar 

sekolah anak dan membeli perlengkapan dapur.  

 

Modal  

Kerajinan tangan anyaman ketak penganyam tidak perlu mempunyai modal untuk bisa 

menganyam karena semua modal ditanggung oleh pengepul atau Bos ketak. Mulai dari alat 

seperti pusut, agem (penjepit), catut, kater, gunting, penggaris, meteran, maje ( pisau kecil) 

dan bahan baku utamnaya seperti sumpe dan lidi ketak semua ditanggung oleh pengepul. 
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Oleh karena itu kerajinan tangan anyaman ketak ini sangat banyak peminatnya tidak perlu 

modal tapi bisa menjadi sumber pendapatan masyarakat. 

 

Ikonik Desa  

 Selain sektor pertanian hampir 75% masyarakat di Desa Selebung menggantungkan 

kehidupan ekonominya pada sentra kerajinan tangan anyaman ketak. Itulah kenapa 

keranjinan tangan anyaman ketak di Desa Selebung masih bertahan dan sangat di kenal 

masyarakat hingga saat ini. Kerajinan tangan anyaman ketak tidak hanya dikenal oleh 

masyarakat desa setempat, namun juga dikenal oleh masyarakat di luar desa. Bisa dikatakan 

Desa Selebung di Kenal dengan sebutan Bale Ketak. 

 

Regenerasi Kerajinan Tangan Anyaman Ketak Desa Selebung Kecamatan Janapria 

 Kepala Desa Desa Selebung berupaya untuk terus bisa melestarikan kerajinan tangan 

anyaman ketak dengan menopang dan berlapang hari untuk para pengrajin agar terus 

mengajarkan kompetensi pembuatan kerajinan tangan anyaman ketak kepada generasi-

generasi muda yang ada di Desa Selebung Kecamaan Janapria.  

 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai Peran Industri Kerajinan 

Tangan Anyaman Ketak Untuk Meningkatkan Pendapatan Masyrakat Di Desa Selebung 

Janapria Lombok Tengah sangat berperan penting dalam meningkatkan pendapatan 

masyarakat baik pengrajin maupun pengepul/Bos ketak. Bisa dikatakan bahwa kerajinan 

tangan anyaman ketak ini sebagai mata pencaharian utama bagi masyarakat Desa Selebung 

selain bertani.  Kerajinan tangan anyaman ketak ini tidak hanya digeluti oleh ibu-ibu namun 

juga digeluti oleh anak-anak remaja dan masyarakat lansia (lanjut usia). Kerajinan anyaman 

ketak ini membuka lapangan pekerjaan, mengurangi pengangguran dan mengatasi masalah 

keluarga masyarakat di Desa Selebung Janapria.   

Berdasarkan temuan dilapangan, masyarakat Desa Selebung Janapria sangat 

menggantungkan pada kegiatan kerajinan anyaman ketak, karena jika hanya mengandalkan 
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hasil tani harus menunggu musim bertani dulu baru bisa mendapatkan pemasukan. Kerajinan 

tangan anyaman ketak ini tidak bergantung pada musim, dan tidak memerlukan tempat 

khusus untuk bisa mengerjakannya. Menganyam bisa dilakukan dimana saja, baik rumah 

maupun di mana saja, bisa dikerjakan bersama-sama dengan penganyam lainnya. Itu yang 

membuat kerajinan anyaman ketak ini banyak diminari oleh masyarakat.  

 

Saran 

Bagi aparatur Desa Selebung Kecamatan Janapria supaya mengadakan pembinaan 

sedini mungkin untuk mengenalkan seni leluhur ini kepada para penerus. Adanya peran 

pemerintah juga untuk meningkatkan fasilitas (peningkatan kesejahteraan bagi pengrajin, 

mendapatkan peluang modal yang mudah, adanya pelatihan dan workshop, membentuk 

sentra kerajinan tangan anyaman ketak di Desa Selebung Kecamatan Janapria secara massif 

dan terpusat, serta membantu dalam memasarkan hasil produksi).  
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